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Abstrak
 

Dalam kehidupan dunia modern, adanya informasi merupakan suatu kebutuhan bagi hampir seluruh

masyarakat. Karena informasi merupakan media untuk memperoleh pengetahuan, pendidikan maupun

hiburan bagi masyarakat. Dalam,_Penyajian suatu informasi bagi dunia jurnalistik pada umumnya,

seringkali terjadi suatu penulisan atau pemuatan berita yang dirasakan merugikan pihak lain, yang menjurus

kepada suatu perbuatan melawan hukum khususnya dalam hal penghinaan dan pencemaran kehormatan dan

nama baik. Ada nya penghinaan dan pencemaran kehormatan dan nama baik ini seringkali sulit untuk

dibuktikan bahwa telah terjadi suatu penghinaan dan pencemaran kehormatan dan nama baik tersebut. Hal

ini disebabkan dalam Undang-undang Hukum Perdata sendiri tidak terdapat maksud yang jelas tentang

definisi dari penghinaan dan pencemaran kehormatan dan nama baik tersebut. Sehingga para sarjana seperti

Hofmann misalnya memberikan definisi bahwa yang dimaksud dengan pencemaran terhadap kehormatan

adalah pencemoohan terhadap nilai kesusilaan, baik pada umumnya maupun dalam hubungannya dengan

kedudukan atau jabatan khusus. Demikian juga menurut pendapat Para sarjana lainnya adalah berbeda-beda

Sehingga dalam hal ini hakimlah yang akan menentukan batasan tertentu dalam praktek di pengadilan.

Mengenai penghinaan dan pencemaran kehormatan nama baik itu sendiri dalam dunia jurnalistik telah

ditentukan dalam suatu kode etik jurnalistik yang merupakan rambu-rambu bagi para jurnalis serta dalam

undang-undang pokok pers. Dimana dalam hal ini diatur mengenai aspek hukum yaitu dengan adanya hak

jawab serta hak koreksi dalam suatu pemuatan atau penulisan suatu berita. Di dalam praktek, adanya pihak

yang merasa terhina dan tercemar nama baiknya seringkali memutuskan untuk menyelesaikan

permasalahannya secara damai, hal ini disebabkan karena para pihak merasa jalur tersebut lebih cepat dan

lebih efisien dibandingkan jika diteruskan sampai pada tingkat pengadilan namun tak jarang pula yang

menuntaskan kasusnya sampai pada tingkat pengadilan.
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